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BAB V 

PENUTUP 

 

 

V.1 Kesimpulan 

Dapat diambil kesimpulan dari hasil penelitian serta pembahasan mengenai 

faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian kecelakaan kerja di Proyek 

Pembangunan Jalan Tol Serpong-Cinere PT Waskita Karya Tahun 2021, sebagai 

berikut: 

a. Faktor yang memiliki hubungan dengan kecelakaan kerja di Proyek 

Pembangunan Jalan Tol Serpong-Cinere Tahun 2021 yakni faktor 

pendidikan, pengawasan K3 dan pelatihan K3 

b. Sebanyak 79% responden pernah mengalami kejadian kecelakaan kerja, 

sebanyak 57% responden adalah usia muda (≤32 tahun), sebanyak 52% 

responden berpendidikan terakhir SMP, sebanyak 71% responden dengan 

durasi kerja tidak normal (> 7 jam), sebanyak 60% responden dengan 

masa kerja baru (< 3 tahun), sebanyak 53% responden menyatakan 

pengawasan K3 baik (score ≥ 41), sebanyak 78% responden tidak pernah 

mendapatkan pelatihan  

c. Tidak ada hubungan antara usia dengan kejadian kecelakaan kerja, p 

value 0,133 

d. Ada hubungan antara pendidikan dengan kejadian kecelakaan kerja, p 

value 0,02 

e. Tidak ada hubungan antara durasi kerja dengan kejadian kecelakaan 

kerja, p value 0,258 

f. Tidak ada hubungan antara masa kerja dengan kejadian kecelakaan kerja, 

p value 0,84 
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g. Ada hubungan antara pengawasan K3 dengan kejadian kecelakaan kerja, 

p value 0,017 

h. Ada hubungan antara pelatihan K3 dengan kejadian kecelakaan kerja, 

nilai p value 0,045 

 

V.2 Saran 

a. Bagi Perusahaan 

1) Sebaiknya perusahaan mengadakan pelatihan kepada pekerja, 

khususnya Anak Buah Mandor (ABM), agar pengetahuan dan 

keterampilan pekerja semakin meningkat. 

2) Meningkatkan intensitas pengawasan terhadap pekerja. 

3) Sebaiknya perusahaan melalui pengawas selalu mengingatkan pekerja 

untuk melakukan relaksasi jika sudah merasakan kelelahan fisik . 

4) Membatasi jumlah hari lembur dalam seminggu agar pekerja tetap 

memiliki durasi kerja yang normal dan tidak menurunkan 

produktivitas. 

b. Bagi Pekerja 

1) Selalu mengikuti toolbox meeting sebelum melakukan pekerjaan agar 

meningkatkan kesadaran dalam selalu bertindak dengan selamat. 

2) Selalu mematuhi aturan atau prosedur kerja baik sedang ada 

pengawasan maupun tidak ada. 

3) Sebaiknya pekerja melakukan relaksasi jika merasakan kelelahan fisik 

agar produktivitas dan konsentrasi dalam bekerja tidak menurun. 

4) Sebaiknya pekerja membagi tugas bersama pekerja lain jika ada 

pekerjaan yang berat agar beban kerja tidak melampaui kemampuan 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya  

1) Sebaiknya menambahkan variabel lain terutama variable yang belum 

diteliti dalam penelitian ini. 

 


